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Abstrak 

Pengelolaan presensi guru yang efisien dan akurat merupakan aspek penting dalam manajemen pendidikan. 

Untuk itu, diperlukan suatu sistem yang mampu mencatat kehadiran dengan cepat dan mengurangi risiko 

kesalahan data. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi presensi guru 

berbasis QR Code dengan menggunakan metode Waterfall dan bahasa pemrograman PHP. Metode 

Waterfall dipilih karena pendekatan berurutan yang sistematis dalam pengembangan perangkat lunak, yang 

meliputi tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sedangkan 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan studi 

pustaka. Sistem ini memanfaatkan teknologi QR Code untuk proses absensi, dimana setiap guru memiliki 

kode unik yang dipindai pada saat hadir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan presensi dibandingkan dengan metode konvensional. Selain 

itu, sistem ini juga memberikan kemudahan dalam pengelolaan data kehadiran dan menghasilkan laporan 

yang dapat diakses secara real-time oleh pihak terkait. 

Keyword: Sistem Presensi, QR Code, SMAN 1 Waylima. 

 

Abstract 

Efficient and accurate teacher attendance management is a crucial aspect of educational administration. 

Therefore, a system capable of recording attendance quickly and minimizing data errors is essential. This 

study aims to develop a QR Code-based teacher attendance information system using the Waterfall method 

and PHP programming language. The Waterfall method was chosen due to its systematic, sequential 

approach in software development, which includes requirements analysis, system design, implementation, 

testing, and maintenance. Data collection methods used in this research include observation, interviews, 

and literature review. The system utilizes QR Code technology for attendance processes, where each 

teacher has a unique code scanned upon arrival. The results show that the system improves the efficiency 

and accuracy of attendance recording compared to conventional methods. Additionally, it simplifies 

attendance data management and provides real-time access to reports for relevant stakeholders. 

Keywords: Attendance System, QR Code, SMAN 1 Waylima. 

 
I. INTRODUCTION 

Teknologi informasi merupakan alat untuk 

mempermudah dan mempercepat dan merapikan 

pekerjaan, hasil dari perkembangan teknologi 

berupa sistem informasi memungkinkan pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan cepat karena bantuan 

teknologi. Dengan adanya bantuan teknologi ini, 

pekerjaan semakin mudah, dan rapi dengan biaya 

yang lebih murah dan terjangkau, presensi yang 

didefinisikan sebagai tanda kehadiran memiliki 

peran penting dalam dunia kerja, termasuk dalam 

penilaian kinerja pegawai seperti guru. Badan Pusat 

Statistik Tahun 2022 Mencatat 347.977 Guru Dari 

Sekolah Menengah Atas Negeri Maupun Swasta di 

Indonesia. Setiap proses kegiatan guru yang dapat 

mendukung atau menstimulasi setiap kegiatan yang 

dilakukan di dalamnya bergantung pada kehadiran. 

Untuk pengolahan data absensi petugas tata usaha 

menyediakan buku absensi guru yang dibuat 

dengan Software Microsoft Excel lalu di Print dan 

Guru nantinya mengisi Nama, Jam Masuk Kerja, 

Jam Pulang Kerja lalu di tanda tangani sebagai 

bukti kehadiran. Pendataan kehadiran secara 

manual memiliki berbagai kekurangan diantaranya 
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mailto:salwanurfitriani25@gmail.com
mailto:1,%20Tutipuspitasari12@gmail.com
mailto:mukodimah97@gmail.com


 

71 

data yang mudah hilang dan rusak untuk membantu 

guru dalam melakukan absensi peneliti bermaksud 

membuat Sistem Informasi Presensi Guru Berbasis 

QR-CODE pada SMAN 1 Waylima. 

Menurut Noerel Kerina Priscilia dkk (2023) 

Menunjukkan bahwa Pengembangan aplikasi ini 

menggunakan metode SDLC dengan model 

waterfall, yang terdiri dari Analisis Sistem, 

Perancangan Sistem, Implementasi, Testing, dan 

Pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan black box testing dan dengan 

kebutuhan pengguna, Metode ini dipilih karena 

memiliki tahapan yang terstruktur. Pengembangan 

aplikasi presensi guru menggunakan QR-Code 

berbasis android telah berhasil dan aplikasi ini 

telalah lulus uji pengujian[1]. Rudi Mulyadi dkk 

(2023) Berdasarkan hasil pengujian dan 

implementasi yang telah dilakukan, maka dapat 

Disimpulkan sistem aplikasi absensi ini selain itu 

sisteem ini juga dapat mempermudah pihak guru 

dalam  dalam melakukan proses absensi dan 

perekapan laporan data absensi yang dilakukan 

sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan untuk 

memverivikasi proses absensi yang dilakukan[2]. 

Nandri Marsan Sitinjak dkk (2022) Sistem ini 

dapat memudahkan admin dalam mengelola data 

absensi guru, dapat mengelola data dan informasi 

guru serta dapat menghitung rekapitulasi absensi 

secara akurat sistem informasi ini menggunakan 

QR Code untuk absensi. Metode pengembanan 

sistem ini menggunkan metode Waterfall dengan 

tahapan analisis kebutuhan, pengimplementasian 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL[3]. Sri Marianingsih dkk (2024) 

Penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi 

Absensi Guru yang dapat memproses absensi Guru 

Taman kanak-kanak bebasis QR-Code. Program ini 

sacara akurat dan cepat menangani absensi. 

Aplikasi ini memudahkan administrator untuk 

melihat rangkuman statistik kehadiran Guru yang 

Mencakup kehadiran, kepulangan, keterlmbatan, 

dan izin[4]. Yayu Malthufah dkk (2022) 

Berdasarkan perancangan absensi guru Aplikasi ini 

dibuat guna mempermudah guru dalam melakukan 

absensi sehingga mengurangi kecurangan yang 

mungkin bisa saja terjadi. Pada perancangan 

aplikasi website ini digunakan metode agile untuk 

pembuatannya, aplikasi ini menggunakan xampp 

sebagai database dan juga menggunakan sublime 

text untuk memprogramkan aplikasi yang 

dibuat[5]. 

Untuk mengimbangi kemajuan teknologi yang 

semakin pesat, maka aplikasi berbasis web dan 

mobile harus dibuat sehingga diperlukan suatu 

perancangan untuk membantu petugas dalam 

mengelola data rekapitulasi laporan presensi 

kehadiran guru di sekolah. Bagian Tata Usaha pun 

menjadi kesulitan untuk merekap kehadiran guru 

dikarenakan masih harus memindahkan data 

absensi dari kertas ke Microsoft Excel ada 

kemungkinan seperti salah pengetikan jam 

kedatangan dan data yang terhapus ataupun hilang. 

Oleh karena itu maka dibuatlah sebuah sistem 

absensi guru menggunakan QR Code dengan 

bahasa pemrograman PHP yang akan diterapkan di 

sekolah SMAN 1 Waylima yang mana dalam hal 

ini pengertian QR Code (Quick Response Code) 

merupakan gambar dua dimensi yang memiliki 

kemampuan untuk menyimpan data. QR Code 

biasa digunakan untuk menyimpan data berupa 

teks, baik itu numerik, alfanumerik, maupun kode 

biner. Sistem presensi dengan scan QR bertujuan 

agar memudahkan para guru dalam proses 

pengambilan absensi. Tidak hanya itu, sistem ini 

juga nantinya akan meminimalisir tingkat 

kecurangan kehadiran yang dilakukan guru dalam 

pengisian proses presensi ini, dalam proses presensi 

guru ada sekitar total 21 guru yang terdapat di 

SMAN 1 Waylima yang dapat melakukan presensi 

tersebut. 

 

II. THEORETICAL BASIS 

A. Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan analisis penelitian terdahulu, 

terdapat berbagai pendekatan yang telah digunakan 

dalam topik ini, baik dari segi metodologi, objek 

penelitian, maupun hasil yang diperoleh. Beberapa 

studi menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 

statistik, sementara yang lain menerapkan pendekatan 

kualitatif untuk menggali aspek yang lebih mendalam. 

Selain itu, perbedaan juga terlihat pada objek 

penelitian, di mana beberapa fokus pada implementasi 

dalam sektor tertentu, sementara lainnya menyoroti 

aspek teknis dan pengembangan sistem. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

tantangan, seperti efisiensi sistem dan pengalaman 

pengguna, yang masih perlu disempurnakan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan yang ada dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif dan relevan dengan perkembangan 

teknologi saat ini.  

 

 

 
SDLC menggunakan waterfall struktur 

pengorganisasian Pendekatan waterfall menyediakan 

lingkungan kerja yang terstruktur dan lingkungan 

kerja yang terorganisir. Setiap langkah 

(metodis.Dokumentasi komprehensif Karena setiap 

fase selesai sebelumnya, sebelum melanjutkan ke 
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tahap berikutnya, dokumentasi komprehensif dapat 

dibuat untuk setiap tahap, yang mungkin berguna 

untuk pemeliharaan sistem di masa mendatang. Garis 

waktu dan anggaran karena tujuan dan spesifikasi 

proyektelah ditetapkan sejak awal, analisis waterfall  

dapat membantu memperkirakan durasi dan anggaran 

proyek Danlebih akurat. spesifikasi yang ditetapkan 

di awal, analisis waterfall  dapat membantu 

memperkirakan durasi dan anggaran proyek dengan 

lebih akurat dan tidak terdapat uraiannya bila absensi 

yang dimasukan hilang ataupun tidak sukses di dalam 

web serta apa yang wajib di jalani bila absensi hilang 

ataupun tidak sukses. Kelemahan dalam harian ini 

masih perlu pengembangan berikutnya untuk 

memastikan posisi guru yang lagi melakukan 

pengambilan absensi dengan fitur pengecekan posisi. 

Serta masih perlu melakukan maintenance Apabila 

aplikasi ini sudah banyak digunakan, supaya tidak 

menghadapi kendala pada saat digunakan. 

Kekurangan aplikai ini merupakan cuma bisa di 

install lewat link mediafire yang dibagikan oleh 

admin program penelitian kepada siswa. Kekurangan 

menggunakan kodular dapat berupa kesulitan dalam 

mengatur dan mengatur sistem, kekurangan 

keselamatan, kekurangan kinerja, dan kekurangan 

dalam mengatasi permasalahan teknis. Kekurangan 

sistem terdahulu adalah tidak dapat merekap absensi 

secara otomatis serta memberikan output berupa suatu 

file dokumen. Masih perlu dibesarkan supaya aplikasi 

bisa digunakan dalam fashion offline. Di dalam 

aplikasi website mobile kekurangannya merupakan 

tidak terdapatnya logout buat guru yang tidak 

bertugas lagi jadi guru piket serta masih perlu 

pengecekan ulang buat memperbaiki kesalahan yang 

tidak ditemui pada tahapan sebelumnya. 

Sistem yang peneliti buat saat ini menggunakan 

metode pengembangan waterfall. Dalam model ini 

pendekatan yang digunakan ialah pendekatan 

sistematis dan terstruktur. Analisis kebutuhan yang 

telah berakhir sehabis itu diterjemahkan ke dalam 

desain fitur lunak dengan mengenakan bahasa 

pemodelan UML (Use Case Diagram, Class 

Diagram,Activity Diagram). Sistem Informasi 

Presensi Guru Menggunakan QR Code menawarkan 

sejumlah kelebihan yang signifikan, seperti 

kemampuan untuk merekap absensi secara otomatis 

melalui pemindaian QR Code, yang mengurangi 

kesalahan manusia dan mempercepat proses 

pencatatan kehadiran. Selain itu, sistem ini dilengkapi 

dengan fitur logout yang memungkinkan guru untuk 

keluar dari akun mereka setelah selesai menggunakan 

aplikasi, sehingga meningkatkan keamanan data 

pribadi. Berbeda dengan sistem sebelumnya yang 

tidak memiliki kemampuan rekap otomatis dan fitur 

logout, sistem ini memberikan kemudahan akses 

melalui perangkat mobile, memungkinkan guru untuk 

melakukan presensi di mana saja dan kapan saja. 

Dengan pengelolaan data yang lebih terstruktur dan 

efisien, sistem ini tidak hanya mempermudah proses 

absensi, tetapi juga memberikan analisis yang lebih 

baik bagi pihak sekolah di SMAN 1 Waylima. 

 

B. Konsep Sistem Informasi 

1. Definisi Sistem Informasi 

 Pada “Management Information Systems: 

Managing the Digital Firm,” Kenneth C. Laudon dan 

Jane P. Laudon (2018) menggambarkan sistem 

informasi sebagai kumpulan elemen yang saling 

terhubung yang mengumpulkan (atau mengakses), 

memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi 

untuk membantu pengambilan keputusan dan 

pengendalian dalam suatu organisasi. Menurut 

Raymond McLeod, Jr., Jonny Seah, dan Muhammat 

Rasid Ridho (2020), sistem informasi terdiri dari 

campuran komponen teknologi informasi yang 

berkolaborasi untuk menghasilkan informasi, 

memfasilitasi saluran komunikasi dalam suatu 

organisasi atau kelompok. Dalam buku “Management 

Information Systems,” James A. O'Brien dan George 

M. Marakas (2011) menggambarkan sistem informasi 

sebagai integrasi dari orang, perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber 

daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 

menyebarkan informasi dalam suatu organisasi. 

Definisi ketiga ini menawarkan perspektif yang 

berbeda namun saling melengkapi tentang konsep 

sistem informasi. Secara umum, sistem informasi 

mencakup pemanfaatan teknologi dan sumber daya 

manusia untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan berbagi informasi dalam suatu 

organisasi, sehingga memudahkan pengambilan 

keputusan dan membantu pencapaian tujuan 

organisasi. 

 

2. Komponen Sistem Informasi 

Menurut Dr. JM Carroll percaya bahwa sistem 

informasi terdiri dari beberapa komponen penting 

yang saling berinteraksi. Pertama, data berfungsi 

sebagai sumber daya yang digunakan untuk 

menghasilkan informasi. Lebih lanjut, proses 

mencakup operasi yang dilakukan pada data untuk 

menghasilkan informasi yang berguna. Output adalah 

hasil pengolahan data, sedangkan input adalah data 

yang diperlukan untuk menghasilkan informasi 

tersebut. Prosesor bertindak sebagai alat untuk 

mengolah data menjadi informasi yang relevan. 

Selain itu, pengguna adalah individu yang 

memanfaatkan sistem informasi untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Terakhir, sistem itu 

sendiri merupakan komponen yang menghubungkan 

data, proses, keluaran, masukan, dan pengolah untuk 

menciptakan suatu kesatuan manajemen informasi 

yang efektif. Menurut O’Brien dan Marakas (2011), 

komponen sistem informasi meliputi sumber daya 

manusia (pengguna akhir dan ahli sistem informasi), 

sumber daya perangkat keras (mesin dan media 

komputer), sumber daya perangkat lunak (perangkat 

lunak sistem, perangkat lunak aplikasi dan program), 

sumber daya data (database dan basis pengetahuan), 

dan sumber daya jaringan (media komunikasi dan 

pendukung jaringan). Sementara itu, Kenneth C. 

Laudon dan Jane P. Laudon (2014) menekankan 

bahwa sistem informasi lebih dari sekedar teknologi, 

dan komponen utamanya meliputi organisasi (sejalan 
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dengan struktur, budaya, dan proses bisnis), 

manajemen (perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian sistem informasi), dan teknologi 

informasi (perangkat keras, perangkat lunak, 

pengelolaan data, dan jaringan telekomunikasi). Tiga 

ahli, Ph.D. JM Carroll, O'Brien, dan Marakas (2011) 

serta Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2014) 

memiliki perspektif yang berbeda namun saling 

melengkapi mengenai komponen sistem informasi. 

Carroll menekankan data, proses, input, output, 

prosesor, pengguna dan sistem itu sendiri sebagai 

komponen utama. O'Brien & Marakas memperluas 

hal ini dengan mencakup sumber daya manusia, 

perangkat keras, perangkat lunak, data, dan jaringan. 

Pada saat yang sama, Loudon dan Jane Loudon 

menekankan organisasi, manajemen, dan teknologi 

informasi sebagai komponen utama yang saling 

terkait dalam sistem informasi. 

 

C. Presensi 

 Menurut Syahidah Fitri Azhari, Muhammad 

Abdul Aziz, dan Ari Wahyono (2024), kehadiran 

merupakan aspek penting di sekolah karena menjadi 

acuan untuk memahami tingkat kedisiplinan siswa. 

Karena pentingnya sistem kehadiran, penggunaan 

teknologi dalam sistem kehadiran dapat membantu 

sekolah memproses dan mengelola data kehadiran 

dengan lebih cepat dan efisien. Muhammad Fikri 

Alrasyid dan Helena Nurramdhani Irmanda (2023) Di 

era digital saat ini, proses pencatatan kehadiran dapat 

diselesaikan dengan lebih mudah dan efisien melalui 

sistem informasi kehadiran berbasis teknologi. Dalam 

hal ini, sistem informasi kehadiran dapat membantu 

pengelolaan data kehadiran secara otomatis, 

mengurangi penipuan dan kesalahan pencatatan, serta 

mempercepat pengolahan data dan penyusunan 

laporan kehadiran. Salah satu perkembangan penting 

dalam teknologi informasi adalah penggunaan alat 

pengolah data kehadiran yang dapat menghasilkan 

informasi yang diperlukan untuk data kehadiran 

pegawai secara akurat dan otomatis, sehingga 

menghilangkan kebutuhan akan pengumpulan data 

kehadiran secara manual. Secara keseluruhan, ketiga 

studi ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

pada sistem waktu dan kehadiran tidak hanya 

meningkatkan efisiensi administratif namun juga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

obyektif dan berbasis data di seluruh departemen 

lembaga. 

 

D.  Guru  

Ahmad Sopian (2016) Guru merupakan faktor 

yang sangat penting dalam proses pengajaran yang 

tidak dapat diabaikan karena guru dapat menentukan 

sukses tidaknya proses pengajaran. Oleh karena itu, 

dalam proses pendidikan dan pengajaran perlu 

membekali guru yang berkualitas, yaitu selain 

menguasai isi pengajaran dan metode pengajaran juga 

harus memahami pengetahuan dasar pendidikan. Bagi 

guru, memahami dasar-dasar pendidikan sangat 

penting untuk menunaikan tugas mulianya sebagai 

seorang guru atau pendidik, yaitu sebagai sarana 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada siswa 

dalam proses pembelajaran. Irma Sulistiani, Nursiwi 

Nugraheni (2023) Proses pembelajaran yang baik dan 

efektif yang diperlukan dalam dunia pendidikan 

adalah proses interaktif tiga arah yang melibatkan 

guru dan siswa serta siswa dan siswa. Rosni (2021) 

Kualitas pengajaran harus menjadi pertimbangan 

utama dalam menilai kompetensi. Ruang lingkup, 

keluasan dan kedalaman juga penting, begitu pula 

kemampuan untuk merencanakan, memulai, 

memimpin dan mengembangkan pengajaran 

pendidikan, dan untuk memberikan pengajaran dasar 

berbasis penelitian dalam mata pelajaran yang 

relevan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen juga mengatur tentang guru, 

yang mendefinisikan guru sebagai pendidik 

profesional yang tugas pokoknya mendidik, mengajar, 

membimbing, membimbing, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. Undang-undang tersebut 

juga mengatur tentang perlindungan hukum terhadap 

guru, profesinya, keselamatan dan kesehatan kerja, 

serta hak kekayaan intelektual. 

E.  QR-Code Dan Softwer 

Kode QR adalah teknologi yang digunakan 

untuk memfasilitasi transfer informasi dan transaksi 

keuangan. Kode QR adalah simbol bergaya matriks 

yang terdiri dari titik-titik hitam putih yang disusun 

dalam sebuah kotak, yang setiap elemennya memiliki 

arti tersendiri. Kode QR dapat menyimpan kurang 

lebih 7.000 karakter dan memindai 10 kali lebih cepat 

dibandingkan jenis barcode lainnya. Menurut (Dedy 

Irawan dan Adriantantri, 2018): Struktur suatu kode 

QR terdiri dari 6 bagian, diantaranya Pola Finder 

yang mempunyai fungsi untuk membuat simbol 

dibaca dari sudut manapun dengan hasil yang sama. 

F. Pengembangan  Sistem Informasi 

1. Web Mobile 

Web seluler adalah halaman HTML berbasis 

browser yang dapat diakses menggunakan perangkat 

portabel seperti ponsel pintar atau tablet melalui 

jaringan seluler seperti 3G, 4G, atau WiFi. Web 

seluler dirancang untuk menampilkan data seperti 

teks, gambar, dan video dari situs web pada tampilan 

yang lebih kecil yang sesuai dengan layar perangkat 

seluler. Dalam penggunaannya, jaringan seluler 

memerlukan aplikasi browser untuk mengakses 

informasi dari domain yang telah ditentukan dan 

sangat bergantung pada koneksi Internet. Tanpa 

koneksi Internet, jaringan seluler tidak dapat 

digunakan. Di beberapa bisnis, web seluler digunakan 

sebagai platform pemasaran produk, namun bisnis 

lain memerlukan web seluler dan aplikasi seluler 

untuk menarik target pasarnya. 

 

2. HTML 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah 

bahasa markup yang digunakan untuk membuat 

struktur dan tampilan halaman web. Saat membuat 

sistem kehadiran berbasis kode QR di web seluler, 

HTML digunakan untuk membuat halaman web yang 

paling sesuai dengan ukuran layar perangkat seluler, 

seperti ponsel cerdas atau tablet. HTML membantu 
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mengatur format dan tata letak konten web dengan 

cara yang lebih bersih dan terorganisir, sehingga 

memudahkan pengguna untuk membaca dan 

memahaminya. Pada sistem absensi berbasis kode 

QR, HTML digunakan untuk membuat halaman web 

yang berisi form untuk memasukkan data kehadiran 

siswa, guru, dan karyawan. HTML juga digunakan 

untuk membuat halaman web yang berisi informasi 

kehadiran siswa, guru, dan staf. Selain itu, HTML 

juga digunakan untuk membuat halaman web yang 

berisi kode QR dapat diakses melalui perangkat 

seluler. Kesimpulannya, pengertian HTML pada saat 

membuat sistem absensi berbasis kode QR pada 

mobile web adalah sebagai bahasa markup yang 

digunakan untuk membuat struktur dan tampilan 

halaman web terbaik untuk ukuran layar perangkat 

seluler dan untuk membuat halaman web yang berisi 

formulir yang dimasukkan dan informasi kehadiran 

untuk siswa, guru, dan karyawan. 

 

3. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) sumber terbuka. Ini adalah salah 

satu dari berbagai jenis perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengelola dan mengatur data yang 

disimpan dalam database. MySQL menggunakan 

Structured Query Language (SQL) untuk mengakses, 

menambah, mengubah, dan menghapus data dalam 

database. Mishra dan Pradeep (2014) menunjukkan 

bahwa MySQL memiliki performa tinggi dan mampu 

menangani transaksi dalam jumlah besar, terutama 

bila dikonfigurasi dengan tepat. MySQL juga 

menunjukkan skalabilitas yang baik, sehingga cocok 

untuk aplikasi berukuran kecil dan menengah serta 

aplikasi berbasis web yang memerlukan respons cepat 

dan downtime minimal. 

 

G. Kerangka Alur Penelitian 

Kerangka proses dalam penelitian mengacu pada 

panduan sistematis untuk merancang dan mengelola 

proses penelitian. Kerangka tersebut terdiri dari 

serangkaian langkah atau tahapan yang harus diikuti 

oleh peneliti untuk memastikan bahwa penelitian 

berjalan tertib dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 
Kerangka Alur

Step 2 analisa sistem dan deesain sistemStep 1 pengumpulan data dan studi pustaka Step 3 pengimplementasian Step 4hasil dan kesimpulan

Ph
as

e

Pengumpulan data 

proses pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan secara sistemmatis dan terarah untuk 
mengumpulkan data yang valid  

Studi pustaka

dalam tahap ini studi pustaka untuk mencari 
referensi dari berbagsi sumber yang relavan 
dengan tujuan penelitian

Analisis kebutuhan

data penelitian dianalisis menggunakan 
metode waterfall dan berdasarkan data 
yang di kumpulkan di SMAN 1 Waylima

Desain sistem 

dalam penelitian ini UML digunakan 
untuk desain web mobile

Desain interface 

desain interface sistem informasi presensi 
guru  berbsis QR Code pada SMAN 1 
Waylima

Penerapan Analisis

penerapan analisis dalam sistem informasi 
presensi guru berbasis QR Code dengan 
pengujiaan sistem menggunakan black box 
testing

Analisis hasil

analisa hasil pengujian sistem menggunakan 
waterfall 

Kesimpulan 

hasil analisis atau pengamatan terhadap 
data atau informasi yang telah di 
kumpulkan 

Hasil 

dengan adanya sistem informasi presensi 
guru berbasis QR Code mempermudah 
administrasi dari mana saja dan kapan 
saja

 
Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 

 

Berikut ini adalah uraian kerangka alur 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

Metode pengumpulan atau observasi data 

SMAN 1 Waylima juga mengumpulkan informasi 

tentang peristiwa yang terjadi di lokasi untuk 

mempelajari kondisi lokasi dan proses perancangan 

sistem. Proses pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data 

yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 

berbagai sumber yang dapat menjadi acuan teori yang 

diperlukan untuk kegiatan penelitian pengembangan 

sistem informasi absensi berbasis jaringan seluler. 

Sumber-sumber tersebut antara lain buku, artikel, 

jurnal, internet, dan sumber lain yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Data penelitian dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis terstruktur 

berdasarkan data yang dikumpulkan dari SMAN 1 

Waylima.  

Dalam penelitian ini UML digunakan untuk 

desain aplikasi dan teknik pemodelan visual yang 

biasa digunakan untuk merancang sistem berorientasi 

objek. Bahasa yang disebut UML, atau Unified 

Modeling Language, digunakan untuk 

memvisualisasikan, menentukan, membangun, dan 

mendokumentasikan sistem pengembangan perangkat 

lunak berbasis objek. Sistem antarmuka yang 

dirancang dengan cermat memastikan bahwa setiap 

pengguna dapat berinteraksi dengan sistem secara 

intuitif dan efisien, mendukung tujuan utama sistem 

informasi kehadiran guru berbasis kode QR. 

Setelah itu, desain tersebut diubah menjadi 

bentuk yang dapat diakses komputer dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Proses 

absensi menjadi lebih cepat karena guru cukup 

memindai kode QR menggunakan perangkat yang 

disediakan. Hal ini mengurangi waktu yang biasanya 

diperlukan untuk menandatangani daftar kehadiran 

secara manual. Data absensi otomatis tercatat secara 

digital sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

human error yang sering terjadi pada pencatatan 

manual. Tes unit digunakan untuk menguji kode 

berulang kali setiap kali terjadi perubahan. Pengujian 

unit dilakukan untuk memastikan bahwa kode 

berjalan dengan benar dan sesuai dengan spesifikasi 

yang ditetapkan. Tujuan dari fase ini adalah untuk 

menjamin kualitas dan keandalan sistem yang akan 

dibuat. 

Sistem informasi kehadiran guru berbasis kode 

QR secara keseluruhan menawarkan banyak manfaat, 

antara lain peningkatan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi dalam pencatatan kehadiran. Meskipun 

masih ada beberapa tantangan yang harus diatasi, 

khususnya terkait dengan adopsi teknologi dan 

pemeliharaan sistem, hasil penerapan sistem telah 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

operasional sekolah dan kepuasan pengguna. Dengan 

evaluasi dan penyesuaian yang berkelanjutan, sistem 

ini dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

manajemen kehadiran di lesmbaga pendidikan. 

 

III. RESEARCH METHODS 

A. ProfiL dan Lokasi Penelitian 

Sekolah SMAN 1 Way Lima didirikan pada 

tahun 2006, yang terletak di Kabupaten Pesawaran, 

Lampung. Lembaga ini berdiri sebagai lembaga 

pendidikan negeri yang didedikasikan untuk 
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memberikan pendidikan berkualitas kepada siswa 

setempat. Kepala sekolah pertama SMAN 1 Way 

Lima adalah Dra. Sri Wahyuni Ekowati, dan pada 

tahun 2025, kepala sekolah yang saat ini menjabat 

adalah Yoharnes, S.Si, M.Si. Sekolah ini 

mempekerjakan total 16 guru PNS dan 5 honorer ini 

mencangkup 4 staf TU dan 1 guru BK yang masih 

berstatus honorer. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengembangan data adalah serangkaian 

proses dan teknik yang digunakan untuk 

mengembangkan, mengelola, dan memelihara data 

dalam sistem informasi. Prosesnya mencakup tahapan 

mulai dari pengumpulan persyaratan hingga 

implementasi dan pemeliharaan data. Pada saat yang 

sama, pengembangan sistem mengadopsi siklus hidup 

pengembangan sistem (SDLC) dan model air terjun. 

Berdasarkan hal tersebut, tentu diperlukan pendekatan 

yang sistematis dan bijaksana untuk mencapai tujuan 

penelitian ini [12]. Pendekatan ini ideal untuk situasi 

di mana semua persyaratan aplikasi jelas. Selain itu, 

terdapat beberapa penelitian lain yang juga 

menggunakan pendekatan air terjun [13]. Tujuan dari 

tahap analisis adalah untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan keterbatasan sistem lama. Hasil 

analisis ini akan membantu memutuskan apakah akan 

mengupgrade sistem yang ada saat ini atau 

menggantinya dengan sistem yang baru [14]. Agar 

penelitian lebih tepat sasaran dan konsisten dengan 

tujuan yang dicapai maka diperlukan suatu desain 

yang menjadi pedoman penelitian, meliputi 

identifikasi masalah dan motivasi, definisi tujuan 

solusi, desain dan pengembangan, presentasi, evaluasi 

dan komunikasi [15]. 

1. Observasi  

Observasi dalam penelitian adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara mengamati dan 

mencatat kehadiran, mempelajari visi dan misi 

sekolah serta struktur organisasi atau status mata 

pelajaran yang dipelajari. Observasi dilaksanakan 

pada hari Kamis tanggal 16 Mei 2024 pukul 10.30 

WIB di SMAN 1 Waylima. Menurut Husnul 

Khaatimah dan Restu Wibawa (2017), observasi 

adalah suatu pengamatan atau teknik yang 

dilakukan melalui pengamatan yang cermat dan 

pencatatan yang sistematis. Siti Romdona dkk 

(2024) Observasi adalah metode pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung terhadap fenomena 

atau perilaku di lapangan. Teknologi ini 

memungkinkan peneliti untuk mengamati dan 

mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi 

kehidupan nyata tanpa campur tangan atau 

perubahan dari peneliti. Putri Adinda Pratiwi dkk 

(2024) Observasi jenis ini dapat memberikan 

wawasan tentang pengalaman dan sudut pandang 

orang atau aktivitas yang diamati, serta dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih efektif 

tentang interaksi sosial dan dinamika kelompok. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, observasi 

dapat disimpulkan sebagai suatu teknik 

pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

secara cermat dan sistematis terhadap suatu 

fenomena atau perilaku di lapangan. Observasi 

memungkinkan peneliti memperoleh wawasan 

tentang pengalaman, perspektif, interaksi sosial, 

dan dinamika kelompok yang diamati. Metode ini 

menekankan pada pencatatan yang cermat atas apa 

yang dilihat, tanpa ada campur tangan atau 

perubahan apa pun dari peneliti, sehingga 

menghasilkan data yang natural dan akurat. 

 

2. Wawancara 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi guru terhadap penggunaan sistem informasi 

kehadiran guru berbasis QR code pada proses absensi 

SMAN 1 Waylima. Kami melakukan wawancara 

dengan beberapa guru untuk memahami pandangan 

mereka tentang sistem kehadiran guru berbasis kode 

QR dalam sistem kehadiran industri pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 16 Mei 2024, 

jumlah guru di SMAN 1 Waylima berjumlah kurang 

lebih 21 orang, yang terdiri dari 16 orang guru PNS 

dan 5 orang guru honorer. Menurut Amalia 

Adhandayani (2020), wawancara diartikan sebagai 

interaksi dimana aturan, tanggung jawab, perasaan, 

keyakinan, motivasi, dan informasi dikomunikasikan 

atau dibagikan. Wawancara bukanlah suatu kegiatan 

di mana satu orang melakukan atau memulai 

percakapan dan yang lain hanya mendengarkan. 

Seperti yang diungkapkan oleh ul Rahmawati dkk 

(2024), wawancara adalah suatu komunikasi yang 

dapat dilakukan secara tatap muka antara dua pihak 

atau lebih, dimana satu pihak berperan sebagai 

pewawancara dan pihak lainnya sebagai responden, 

dengan tujuan tertentu, seperti memperoleh informasi 

atau mengumpulkan data. Imami Nur Rachmawati 

(2023) Wawancara diartikan sebagai metode 

pengumpulan data yang paling umum digunakan 

dalam penelitian kualitatif. Wawancara dirancang 

untuk memperoleh informasi tentang perasaan, 

persepsi, dan gagasan partisipan melalui dialog 

terarah. Dari ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa wawancara merupakan metode penting dalam 

mengumpulkan data kualitatif, yang melibatkan 

komunikasi aktif antara pewawancara dan orang yang 

diwawancara. Proses ini bertujuan tidak hanya untuk 

memperoleh informasi faktual tetapi juga untuk 

menggali pengalaman pribadi dan sudut pandang 

orang yang diwawancarai. Wawancara efektif bila 

tujuannya jelas dan dilakukan dalam suasana yang 

mendukung dialog terbuka. 

 

3. Studi Pustaka 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 

berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan teori 

yang diperlukan untuk kegiatan penelitian 

pengembangan sistem informasi presensi berbasis QR 

code, sumber tersebut antara lain buku, artikel, jurnal, 

internet dan sumber lain yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Menurut (Abdurrahman, 2024). Penelitian 

perpustakaan atau penelitian kepustakaan diartikan 

sebagai proses pengumpulan informasi dan data untuk 

mendukung suatu pertanyaan akademis atau ilmiah 
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dari berbagai sumber yang tersedia di perpustakaan, 

seperti buku, jurnal, dan dokumen lainnya. Widiya 

Wardah dkk (2023) menegaskan bahwa penelitian ini 

tidak hanya sekedar membaca dan menyimpan 

literatur saja, tetapi juga melibatkan metode 

pengumpulan data, membaca, menyimpan dan 

mengolah bahan penelitian. Umu Habibah (2023) 

menambahkan tinjauan pustaka merupakan kegiatan 

mencari dan mengkaji literatur untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, sehingga membantu peneliti 

lebih fokus pada permasalahan yang diteliti dan 

membangun struktur teori yang akan diuji secara 

empiris. Oleh karena itu, penelitian kepustakaan 

merupakan langkah penting dalam penelitian 

akademis yang memungkinkan peneliti untuk lebih 

memahami subjek yang dipelajari. 

 

C. Metode Pengembangan Sistem 

 Pada penelitian ini metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah metode waterfall. 

Metode waterfall dipilih dalam penelitian ini 

dikarenakan objek penelitian belum memiliki sistem 

informasi berbasis QR-Code, dan masih manual 

menggunakan Microsoft Excel untuk pencetakan dan 

perekapan. Waterfall adalah salah satu model 

pengembangan perangkat lunak yang paling awal dan 

paling sederhana. Ini adalah model sekuensial yang 

mengikuti langkah-langkah yang ditentukan secara 

bertahap, di mana setiap fase harus diselesaikan 

sebelum fase berikutnya dapat dimulai. Pendekatan 

ini disebut “waterfall” karena menggambarkan aliran 

suatu proses dari satu tahap ke tahap berikutnya 

seperti air terjun.  

 
Analisis 

kebutuhan

Desain

Pengimple
mentasian

Pengujian

Pemelihara
an

 
 

Gambar 2. Metode Waterfall 

 Berikut ini Penjelasan pada setiap tahapan pada  

metode Waterfall  di atas, sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 

Sebelum melanjutkan pengembangan perangkat 

lunak, pengembang harus memahami dan memahami 

informasi apa saja yang dibutuhkan pengguna dari 

perangkat lunak tersebut. Cara pengumpulan 

informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai cara, 

antara lain diskusi, observasi, wawancara, dan lain-

lain. Informasi yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis guna memperoleh data atau informasi yang 

lengkap mengenai spesifikasi kebutuhan pengguna 

perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

 

2.  Desain 

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari 

tahap analisis kebutuhan dianalisis pada tahap ini dan 

kemudian diimplementasikan dalam desain 

pengembangan. Penggunaan UML dalam desain 

sistem informasi membantu pengembang perangkat 

lunak meningkatkan kualitas desain karena 

kemampuan visualisasi dan dokumentasinya yang 

kuat. Tujuan perencanaan desain adalah membantu 

memberikan gambaran utuh mengenai pekerjaan yang 

harus dilakukan. Fase ini juga akan membantu 

pengembang mempersiapkan kebutuhan perangkat 

keras saat membuat keseluruhan arsitektur sistem 

perangkat lunak yang akan mereka buat. 

 

3.  Pengimplementasian 

Fase implementasi dan pengujian unit 

merupakan fase pemrograman. Itu dibuat 

menggunakan kerangka kerja seperti Visual Studio 

Code untuk digunakan sebagai editor teks untuk 

pengembangan aplikasi berbasis web. PhpMyAdmin 

digunakan untuk mengelola database dalam sistem 

berbasis web. CodeIgniter serta PHP dan MySQL. 

Sistem dapat mengelola data kehadiran secara online, 

dan guru dapat memindai kode QR untuk mencatat 

kehadirannya. Pembuatan perangkat lunak dibagi 

menjadi modul-modul kecil yang kemudian 

digabungkan pada tahap berikutnya. Selain itu, 

fungsionalitas modul yang dibuat juga diuji dan 

diperiksa pada tahap ini, apakah memenuhi standar 

yang disyaratkan atau tidak. 

 

4.  Pengujian 

Untuk menguji sistem informasi kehadiran guru 

berbasis kode QR, pengujian black box merupakan 

metode yang efektif untuk memastikan seluruh fungsi 

sistem berjalan sesuai harapan. Dengan menggunakan 

metode pengujian yang benar. Hal ini juga dapat 

mengidentifikasi dan memperbaiki potensi masalah 

sebelum sistem digunakan, dan kemudian 

mengintegrasikan semua unit atau modul yang 

dikembangkan dan diuji pada tahap implementasi ke 

dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses 

integrasi selesai, seluruh sistem diperiksa dan diuji 

untuk mengidentifikasi kemungkinan kegagalan dan 

kesalahan sistem. 

 

5. Pemeliharaan  

Pada tahap akhir dari metode air terjun, 

perangkat lunak yang telah selesai dioperasikan dan 

dipelihara oleh pengguna. Pemeliharaan yang baik 

sangat penting bagi keberlangsungan sistem 

informasi kehadiran guru berbasis QR code. Dengan 

menyediakan dokumentasi dan pelatihan yang 

memadai, pemeliharaan rutin, pemantauan kinerja, 

dan pengujian rutin, sistem dapat terus beroperasi 

dengan baik dan memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk 

memperbaiki kesalahan yang tidak terdeteksi pada 

fase sebelumnya. Pemeliharaan mencakup perbaikan 

bug, peningkatan pelaksanaan unit sistem, dan 

peningkatan serta penyesuaian sistem sesuai 

kebutuhan.  

 

IV. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Analisis Kebutuhan Sistem 
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Dengan melakukan analisis kebutuhan yang 

menyeluruh, sistem informasi presensi guru berbasis 

QR Code dapat dirancang dan dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan nyata di lapangan, 

meningkatkan efisiensi, dan memberikan manfaat 

yang signifikan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

 

B. Desain 

Desain dalam penelitian sistem informasi 

presensi guru berbasis QR Code dengan 

pengembangan web mobile melibatkan perencanaan 

dan pengaturan berbagai komponen sistem untuk 

memastikan fungsionalitas yang optimal dan 

kemudahan pengguna. 

1. Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem menentukan bagaimana 

komponen-komponen utama sistem diatur dan 

berinteraksi. 

2. Teknologi dan Framework yang digunakan 

Memilih teknologi dan framework yang tepat 

sangat penting untuk pengembangan yang 

efisien dan hasil yang berkualitas. 

3. Desain Antarmuka Pengguna (UI) dan Desain 

Pengalaman Pengguna (UX) 

Desain UI harus intuitif dan mudah digunakan 

oleh pengguna dengan berbagai tingkat 

kemampuan teknis. Desain UX berfokus pada 

kenyamanan dan kemudahan penggunaan 

aplikasi. 

 

C. Use Case Diagram 

Diagram Use Case pada UML (Unified 

Modeling Language) adalah representasi grafis dari 

interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem yang 

sedang dianalisis atau dikembangkan. Diagram ini 

membantu dalam memahami fungsionalitas sistem 

dari perspektif pengguna dan bagaimana berbagai 

elemen sistem berinteraksi. 

Login

Melihat Beranda

Daftar Presensi Guru

Scan QR-Code

Cetak QR-Code Guru

Logout

Riwayat Presensi 
Guru

      Guru

Admin

Register

Gambar 3 Use Case Diagram 

 

Untuk memulai registrasi pengguna baru, login 

ke dalam sistem, melihat daftar presensi, menambah 

atau mereset data presensi, dan logout dari sistem, 

administrator memiliki otoritas.Dengan fitur-fitur ini, 

administrator memiliki otoritas penuh untuk 

mengelola dan menjaga aktivitas yang berkaitan 

dengan kehadiran dalam web. Namun, pendidik 

memiliki kemampuan untuk melakukan berbagai 

tugas yang diberikan oleh sistem. Dengan mengakses 

dan mengelola informasi kehadiran guru dengan 

mudah dan efisien melalui situs web, guru dapat 

melakukan login ke dalam sistem, merekam 

kehadiran, melihat daftar absensi, dan logout. 

 

D.  Diagram Activity 

Diagram Activity dalam UML (Unified 

Modeling Language) adalah representasi grafis dari 

alur kerja atau aktivitas dalam sebuah sistem. 

Diagram ini digunakan untuk memodelkan proses 

bisnis, alur kerja, atau urutan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu fungsi. Dalam 

konteks penelitian sistem informasi presensi guru 

berbasis QR Code dengan pengembangan web 

mobile, diagram Activity dapat membantu dalam 

memahami dan mengkomunikasikan proses yang 

terlibat dalam pencatatan presensi, pengelolaan data, 

dan pelaporan. Berikut Adalah Activity Diagram 

Yang Di Usulkan 

 

1. Activity Diagram Login Admin 

Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang 

harus diikuti oleh admin untuk mengakses halaman 

utama setelah memasukkan kredensial yang 

diperlukan, yaitu username dan password. Proses 

dimulai ketika admin memilih menu login dan 

memasukkan informasi tersebut. Sistem kemudian 

melakukan validasi terhadap username dan password 

yang dimasukkan. 

 
Activity Diagram Login

Admin Dan User Web Server

Ph
as

e

Buka Web
Menampilkan 
Halaman Login

Memasukan Email 
Dan Password

Memvalidasi Data 
Login

Kirim Data

Menampilkan 
Notifikasi Email 
Dan Password 

Salah

Terima Data

Menampilkan 
Halaman Utama

Tidak

Ya

 
Gambar 4. Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Register 

Diagram ini dimulai dengan Initial State, yang 

menandakan titik awal dari aktivitas pendaftaran. 

Pengguna kemudian mengisi formulir pendaftaran 

dengan informasi yang diperlukan, seperti nama, 

email, dan password. Setelah data diinput, sistem 

melakukan validasi untuk memastikan bahwa semua 

informasi yang diberikan sudah benar dan memenuhi 

syarat. 
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Activity Diagram Register

Admin Web Server

Ph
as

e

Buka Web

Validasi Data 
Register

Klik Sign up 
Masukan Data 

Yang Ada

Kirim DataTerima Data

Menampilkan 
Halaman 
Utama

Menampilkan 
Halaman Login

 
Gambar 5 Activity Diagram Register 

 

3. Activity Diagram Scan QR Code User 

Proses ini dimulai dengan pengguna membuka 

aplikasi yang memiliki fungsi pemindaian QR Code. 

Setelah aplikasi terbuka, pengguna diarahkan untuk 

mengarahkan kamera perangkat ke QR Code yang 

ingin dipindai. Ketika QR Code terdeteksi, aplikasi 

akan melakukan dekripsi data yang terdapat dalam 

kode tersebut. Jika data berhasil didekripsi dan sesuai 

dengan yang diharapkan, informasi terkait akan 

ditampilkan kepada pengguna, seperti data siswa atau 

detail produk. Namun, jika pemindaian tidak berhasil 

atau data tidak cocok, aplikasi akan memberikan 

pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk 

mencoba lagi. 

 
Activity Diagram Scan QR-Code User

Guru Web Server

Ph
as

e

Pilih Menu Scan 
QR-Code

Menampilkan 
Hallaman Scan 

QR-Code

Proses Barcode

Kirim Data Ke 
Server

Terima Data

Tampilkan Data 
Di Database

Menampilkan 
Notifikasi 
Berhasil

 
Gambar 6 Activity Diagram Scan QR Code User 

 

4. Activity Diagram List Presensi Guru 

Activity Diagram List Presensi Guru adalah 

representasi visual yang menggambarkan alur kerja 

dalam sistem presensi guru berbasis QR Code, 

khususnya dari perspektif admin. Diagram ini 

menjelaskan langkah-langkah yang diambil oleh 

admin untuk mengakses dan melihat data presensi 

yang telah dilakukan oleh guru. 

 
Activity Diagram Admin List Guru

Admin Web Server

Ph
as

e

Pilih Menu 
List Presensi 

Guru

Proses Data 
Guru

Cari Data Di 
Database

Kirim Data 
Guru

Terima Data 
Guru

Tampilkan 
Data Guru

 
Gambar 7 Activity Diagram List Presensi 

 

D. Desain Sistem 

Desain sistem dalam penelitian merujuk pada 

perencanaan dan pengaturan komponen serta 

proses yang diperlukan untuk mengembangkan 

suatu sistem yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan 

penelitian tertentu. 

 

1. Desain Login 

Desain login dalam sistem informasi presensi 

guru berbasis QR code mencakup beberapa 

komponen penting yang memastikan bahwa proses 

login aman, efisien, dan user-friendly. 

 

 
Gambar 8. Login 
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2. Desain Register 

Antarmuka untuk registrasi pengguna (guru) 

biasanya berbentuk formulir yang dapat diakses 

melalui aplikasi web mobile. Formulir ini 

mencakup informasi pribadi seperti nama, alamat 

email,dan password. 

 

 
Gambar 9. Desain Register 

 

3. Halaman Utama Guru 

Halaman utama guru pada jurnal sistem 

informasi presensi guru berbasis QR code 

menggunakan web mobile dirancang untuk 

memberikan akses cepat dan mudah kepada para 

guru dalam mengelola kehadiran mereka serta 

mengakses informasi penting lainnya 

 

 
Gambar 10. Halaman Utama Guru 

 

4. Desain Halaman Utama Admin 

Desain halaman utama admin pada sistem 

informasi presensi guru berbasis QR-Code dengan 

penggunaan web mobile haruslah intuitif, 

informatif, dan mudah diakses. 

 

 
Gambar 11. Desain Halaman Utama 

 

5. Desain Halaman QR-Code 

Halaman ini memberikan gambaran umum 

tentang sistem presensi guru berbasis QR code. 

Biasanya mencakup tujuan dari sistem, seperti 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam mencatat 

kehadiran guru, mengurangi kesalahan manual, dan 

memudahkan proses monitoring. 

 

 
Gambar 12. List Barcode Guru 

 

6. Desain Halaman Rekapitulasi Absen 

Rekapitulasi absen guru berbasis QR Code 

adalah sistem digital untuk mencatat dan merekap 

kehadiran guru dengan memanfaatkan teknologi QR 

Code sebagai metode autentikasi dan validasi 

kehadiran. Sistem ini dirancang untuk menggantikan 

metode absensi manual seperti tanda tangan atau 

kartu kehadiran konvensional, memberikan 

kecepatan, akurasi, dan efisiensi yang lebih tinggi 

dalam proses pencatatan kehadiran. 
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Gambar 13 Rekapitulasi Absen Guru 

 

E. Analisis Hasil Penelitian 

Sistem informasi absensi untuk SMAN 1 Way 

Lima dikembangkan dalam penelitian ini. Sistem ini 

dimaksudkan untuk mengatasi masalah pencatatan 

keberadaan yang manual dan mudah salah. Hasil dari 

penggunaan metode SDLC dengan model Waterfall 

menunjukkan bahwa sistem berhasil 

mengintegrasikan Code QR dengan platform web 

mobile, meningkatkan efisiensi dan keamanan proses 

absensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem informasi presensi guru berbasis QR-Code 

guna meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan 

kehadiran di SMAN 1 Waylima. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 

mencatat presensi guru secara real-time dan 

meminimalkan kemungkinan kecurangan, seperti titip 

absen. Penerapan QR-Code memungkinkan guru 

untuk melakukan presensi dengan cepat 

menggunakan perangkat smartphone, dan data 

kehadiran langsung tersimpan dalam basis data yang 

terpusat. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur 

rekapitulasi data kehadiran yang memudahkan pihak 

administrasi sekolah dalam memonitor kedisiplinan 

guru. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Apriyanto dan 

Prasetyo (2020), yang mengembangkan sistem 

presensi berbasis QR-Code di lingkungan perguruan 

tinggi dan memperoleh hasil peningkatan efisiensi 

hingga 40% dibanding metode manual. Demikian 

pula, studi oleh Rahmadani et al. (2021) 

menyimpulkan bahwa sistem presensi digital berbasis 

QR-Code dapat mengurangi kesalahan pencatatan 

kehadiran hingga 85%, serta meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan data presensi. 

Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa 

penggunaan teknologi QR-Code dalam sistem 

presensi merupakan pendekatan yang efektif dan 

relevan di era digital saat ini. 

Dengan mengadopsi temuan dari penelitian 

terdahulu dan menyesuaikannya dengan konteks 

SMAN 1 Waylima, penelitian ini memberikan 

kontribusi nyata dalam penerapan teknologi informasi 

untuk mendukung tata kelola administrasi sekolah 

yang lebih modern dan efisien. Sistem ini tidak hanya 

membantu dalam aspek teknis pencatatan kehadiran, 

tetapi juga memperkuat budaya disiplin di kalangan 

tenaga pendidik. Keberhasilan implementasi sistem 

ini membuka peluang untuk pengembangan lebih 

lanjut, seperti integrasi dengan sistem penilaian 

kinerja guru atau pelaporan kehadiran secara otomatis 

kepada kepala sekolah dan dinas pendidikan. 

 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang 

dilakukan pada SMAN 1 Waylima dapat disimpulkan 

bahwa, sistem informasi presensi guru berbasis QR-

Code dirancang dengan menggunakan teknologi QR-

Code diperoleh hasil proses absensi menjadi lebih 

cepat, akurat, dan efisien. Sistem ini mengadopsi 

konsep pemindaian serta menggunakan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara dan studi 

pustaka dan menggunakan kode unik yang terintegrasi 

dengan database untuk mencatat kehadiran guru 

secara otomatis. Metode waterfall digunakan sebagai 

metode pengembangan sistem. Metode waterfall 

memastikan bahwa setiap tahap pengembangan, mulai 

dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian hingga pemeliharaan, dilakukan secara 

terstruktur dan sistematis. Implementasi sistem ini 

dilakukan dengan mengembangkan aplikasi berbasis 

web mobile yang memudahkan guru dalam 

melakukan presensi hanya dengan memindai QR-

Code melalui perangkat yang tersedia. Proses 

implementasi melibatkan tahap pengujian dan 

pelatihan kepada pengguna agar sistem dapat berjalan 

optimal dan diterima dengan baik oleh pihak sekolah 

SMAN 1 Waylima. Dampak dari implementasi sistem 

ini sangat positif, yaitu meningkatkan efisiensi 

pencatatan kehadiran, mengurangi kemungkinan 

kecurangan dalam absensi, serta memberikan data 

kehadiran yang lebih akurat dan real-time. Selain itu, 

sistem ini juga membantu pihak sekolah dalam 

mengelola data kehadiran guru dengan lebih mudah, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dalam 

pengawasan dan evaluasi kinerja guru. 
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